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Abstract

The purpose of this study is to explain the mathematics learning strategies for children with disabilities
at SLB-C Pelita llmu Semarang. This research covers two main aspects, namely identifying the barriers
that arise during math learning and exploring the strategies used to overcome these barriers. The
research involved involved two mildly retarded children in grade 2 of elementary school and one class
teacher who were involved in the learning process. The research method used was descriptive qualitative
with case study type. Data in this study were collected through observation, interviews, and
documentation. Data analysis was conducted by reducing data, presenting data, and concluding findings
from the research. To ensure the validity of the data, an examination was carried out using method
triangulation. The results showed that there are two barriers in learning mathematics, namely cognitive
barriers and emotional barriers. The learning strategies applied to overcome these two barriers are the
use of the drill method, the use of learning media, the individualistic learning approach, and the provision
of positive reinforcement. From the results of the research conducted, it was found that the learning
strategies used were considered effective in learning mathematics for children with disabilities in SLB-C
Pelita limu Semarang.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menjelaskan strategi pembelajaran matematika bagi anak
tunagrahita di SLB-C Pelita Ilmu Semarang. Penelitian ini mencakup dua aspek utama, yaitu
mengidentifikasi hambatan yang muncul selama pembelajaran matematika dan mengeksplorasi strategi
yang digunakan untuk mengatasi hambatan tersebut. Penelitian ini melibatkan dua anak tunagrahita
ringan kelas 2 jenjang SDLB (Sekolah Dasar Luar Biasa) dan satu guru kelas yang terlibat dalam
pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan jenis studi kasus.
Data pada penelitian ini dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data
dilakukan dengan mereduksi data, menyajikan data, dan menyimpulkan temuan dari penelitian. Untuk
memastikan keabsahan data, dilakukan pemeriksaan menggunakan triangulasi metode. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa terdapat dua hambatan dalam pembelajaran matematika, yakni hambatan kognitif
dan hambatan emosional. Strategi pembelajaran yang diterapkan untuk mengatasi kedua hambatan
tersebut, yaitu penggunaan metode drill, penggunaan media pembelajaran, pendekatan pembelajaran
individualistik, dan pemberian penguatan positif. Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan bahwa
strategi pembelajaran yang digunakan tersebut dinilai efektif digunakan dalam pembelajaran matematika
pada anak tunagrahita di SLB-C Pelita Ilmu Semarang.

Kata Kunci: Strategi pembelajaran matematika, anak tunagrahita, SLB-C

Pendahuluan

Matematika memegang peranan krusial dalam beragam aspek kehidupan dan tak bisa
dipisahkan dari keseharian manusia, sehingga dijadikan sebagai mata pelajaran wajib di setiap
tingkat pendidikan di lembaga sekolah. Pembelajaran matematika tidak hanya bertujuan untuk
mengajarkan konsep-konsep matematika itu sendiri, tetapi juga untuk mengembangkan
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kemampuan berpikir kritis, analitis, keterampilan memecahkan masalah, dan berkomunikasi
secara efektif dalam konteks matematika, serta membentuk sikap positif terhadap mata
pelajaran tersebut (Tayeb dkk., 2016).

Matematika merupakan dasar yang penting bagi siswa untuk mempelajari dan
memahami mata pelajaran lain dengan lebih mudah (Siswondo & Agustina, 2021). Namun,
anak tunagrahita sering mengalami kesulitan dalam pembelajaran matematika. Kesulitan ini
bersumber dari karakteristik mereka sebagai individu dengan kemampuan intelektual di bawah
rata-rata atau mengalami penurunan dalam aspek kekuatan, kualitas, kuantitas, dan nilai,
sebagaimana disampaikan oleh Tarigan (2019).

Anak-anak tunagrahita ini memiliki tingkat kecerdasan yang terukur (1Q) di bawah 70
(Naufal dkk., 2023). Mereka cenderung memiliki kemampuan berpikir yang rendah, terutama
dalam hal yang bersifat abstrak dan logis, sebagaimana diungkapkan oleh Faisah dkk. (2023).
Selain itu, kesulitan juga muncul dalam hal perhatian dan ingatan, yang dapat mengganggu
proses belajar dan perkembangan kecerdasan mereka (Sudana dkk., 2018). Hal ini
menyebabkan mereka mengalami kesulitan dalam mempelajari konsep-konsep matematika
yang seringkali membutuhkan pemikiran abstrak. Sebagai akibatnya, anak-anak tunagrahita
sering kali merasa kesulitan dan tertinggal dalam proses pendidikan.

Oleh karena itu, memahami karakteristik dan kebutuhan belajar anak tunagrahita
menjadi kunci khususnya dalam mengembangkan strategi pembelajaran matematika yang
efektif. Menurut Adji & Meilawati (2020) strategi pembelajaran adalah pilihan berbagai model,
metode, dan pendekatan dalam pelaksanaan proses belajar mengajar yang mengikuti pola
umum, yang harus diadopsi oleh guru dan peserta didik untuk mencapai tujuan yang telah
ditetapkan.

Strategi pembelajaran memainkan peran penting dalam proses pembelajaran
matematika. Peran strategi pembelajaran terlihat dalam mengarahkan proses pembelajaran
menjadi lebih dinamis dan terarah. Strategi ini membantu menciptakan pembelajaran yang
tidak monoton, melibatkan interaksi dua arah antara guru dan siswa, serta membuat keputusan
dalam kelas didasarkan pada pertimbangan yang matang. Dengan penerapan strategi yang
tepat, pembelajaran menjadi lebih menarik, terencana, dan atraktif bagi siswa, sehingga mereka
tidak mudah bosan dan guru dapat dengan lebih efektif mentransfer materi ajar kepada mereka
(Sanjani, 2021).

Berdasarkan latar belakang tersebut, penggunaan strategi dalam pembelajaran
matematika sangat penting bagi anak tunagrahita. Hal ini dikarenakan strategi pembelajaran
dapat mempermudah proses belajar dan membantunya mencapai hasil yang optimal. Tanpa
strategi yang jelas, pembelajaran akan kehilangan arah dan sulit mencapai tujuan yang
diinginkan secara efektif (Andani dkk., 2023). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui kendala pembelajaran matematika pada anak tunagrahita di SLB-C Pelita limu
Semarang, dan strategi apa yang diterapkan guru untuk mengatasi kendala tersebut.

Pengertian Tunagrahita

Tunagrahita adalah kondisi di mana seseorang mengalami hambatan dalam
perkembangan kecerdasannya, yang membuatnya sulit mencapai tahap perkembangan yang
optimal (Awalia & Mahmudah, 2016). Kondisi ini mencakup hambatan dalam perkembangan
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mental dan intelektual, yang secara signifikan memengaruhi aspek kognitif dan perilaku
individu (Maulidiyah, 2020).

Gejala yang sering terkait dengan tunagrahita meliputi kesulitan dalam memusatkan
perhatian, ketidakstabilan emosional, dan kecenderungan untuk menjadi pendiam. Individu
yang dikategorikan sebagai tunagrahita sering menghadapi tantangan dalam beradaptasi
dengan lingkungan sekitarnya dan memahami konsep-konsep abstrak (Widiastuti & Winaya,
2019). Hal ini disebabkan oleh tingkat kecerdasan mereka yang berada di bawah rata-rata orang
normal. Oleh karena itu, tunagrahita bukan hanya tentang kurangnya kemampuan intelektual
semata, tetapi juga dampaknya yang kompleks terhadap kehidupan sehari-hari individu
tersebut.

Klasifikasi Tunagrahita

Menurut Fajri & Waspodo (2021)klasifikasi anak tunagrahita meliputi tiga tingkatan
yang mencerminkan tingkat keparahan kondisi mereka. Pada tingkat pertama, yaitu anak
tunagrahita dengan kecerdasan 1Q antara 50/55 hingga 70/75, sering disebut sebagai anak
tunagrahita debil. Mereka mampu menerima pendidikan dalam bidang akademik, dapat
beradaptasi secara sosial dalam lingkungan yang lebih luas, mandiri dalam beberapa aktivitas,
dan mampu melakukan pekerjaan sosial yang sederhana. Tingkat kedua adalah anak
tunagrahita sedang, dengan rentang kecerdasan 1Q antara 20/25 hingga 50/55, yang sering
disebut sebagai anak tunagrahita embisil. Mereka mampu mengurus diri sendiri dalam
beberapa hal, melakukan pekerjaan yang memerlukan pengawasan di lingkungan yang
terlindungi, serta mampu berkomunikasi dan beradaptasi dalam lingkungan terdekat.
Sedangkan pada tingkat terakhir, yaitu anak tunagrahita berat dengan kecerdasan 1Q di bawah
20/25, yang dikenal sebagai anak tunagrahita idiot. Mereka secara penuh tergantung pada
bantuan dan perawatan orang lain sepanjang hidupnya.

Karakteristik Tunagrahita

Menurut Rahmandhani dkk. (2021) karakteristik umum anak tunagrahita meliputi: (1)
Akademik; kapasitas belajar anak tunagrahita sangat terbatas, dikarenakan gangguan dalam
mengingat, kesulitan berpikir abstrak & logis, serta terbatasnya kemampuan dalam
memecahkan masalah. (2). Emosional atau sosial; memiliki kepribadian yang kurang dinamis,
emosi yang tidak stabil, kurang menawan, dan tidak berpandangan luas. (3) Fisik; Anak
tunagrahita mulai berjalan secara normal dan berbicara pada usia yang lebih tua yang berbeda
seperti anak-anak pada umumnya.

Sementara itu, Napitupulu dkk. (2022) menyebutkan terdapat sembilan karakteristik
anak tunagrahita, yaitu: (1) perkembangan berbicara yang terlambat atau sulit, (2)
keterlambatan dalam kemampuan duduk, merangkak, atau berjalan, (3) kesulitan memahami
aturan, (4) gangguan dalam kemampuan mengingat informasi, (5) keterlambatan dalam
menguasai keterampilan sehari-hari seperti mandi atau berpakaian, (6) kesulitan memahami
konsep akibat dari tindakan, (7) masalah perilaku seperti seringnya tantrum, (8) kesulitan
dalam berpikir secara logis, dan (9) keterbatasan dalam kemampuan memecahkan masalah.

Pengertian Matematika

Menurut Heryanto dkk. (2022), matematika merupakan mata pelajaran yang
melibatkan konsep-konsep angka dan rumus yang tidak dapat dipelajari secara instan,
melainkan memerlukan waktu dan konsistensi dalam pembelajarannya. Hal ini didukung oleh
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pandangan Efendy (2021) yang menyatakan bahwa matematika memiliki konsep-konsep yang
bersifat abstrak, sehingga setiap siswa memerlukan penguatan dan latihan yang berkelanjutan
agar dapat memahaminya. Selain itu, menurut Cahdriyana & Richardo (2020), matematika juga
merupakan bidang ilmu yang dapat melatih kemampuan siswa untuk berpikir secara logis dan
mengembangkan keterampilan dalam memecahkan masalah.

Faktor-Faktor yang Memengaruhi Keberhasilan Pembelajaran Matematika

Menurut Gunawan dkk. (2018) keberhasilan dalam pembelajaran dapat ditentukan oleh
tiga faktor. Pertama, kemampuan intelektual anak. Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap
keberhasilan dalam pembelajaran matematika adalah tingkat intelektual atau kecerdasan anak
(Putra & Sucitra, 2017). Semakin tinggi kecerdasan anak, semakin tinggi pula
kemungkinannya untuk berhasil dalam pembelajaran. Sebaliknya, jika tingkat kecerdasan anak
rendah, maka kemungkinan keberhasilannya dalam belajar juga rendah.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Putra & Sucitra (2017) terhadap siswa
kelas VV SDN 68 Pekanbaru, disimpulkan bahwa siswa yang memiliki tingkat kecerdasan yang
baik memiliki kemungkinan yang lebih tinggi untuk berhasil dalam pembelajaran matematika.
Dengan demikian, penelitian tersebut menunjukkan adanya korelasi yang signifikan antara
tingkat kecerdasan anak dan keberhasilan dalam pembelajaran matematika.

Kedua, Motivasi belajar anak. Motivasi belajar juga faktor yang berperan penting dalam
menentukan keberhasilan dalam proses pembelajaran matematika. Menurut Novianti dkk.
(2020)motivasi belajar merupakan faktor psikologis yang mendorong siswa untuk belajar
dengan tujuan mencapai hasil belajar yang diinginkan. Harahap dkk. (2021) menambahkan
bahwa motivasi belajar memiliki kemampuan untuk menggerakkan dorongan dan
mengarahkan tindakan seseorang menuju tujuan yang ingin dicapai. Hal ini memungkinkan
siswa untuk memilih tindakan yang relevan dan bermanfaat bagi pencapaian tujuan yang
diinginkan. Motivasi dapat berasal dari dalam diri (intrinsik) maupun dari luar (ekstrinsik), dan
kekuatan motivasi siswa dalam belajar akan mempengaruhi kualitas dan hasil belajarnya. Oleh
karena itu, guru memiliki tuntutan untuk mampu menginspirasi dan meningkatkan motivasi
siswa dalam proses pembelajaran (Suprihatin, 2015).

Dalam penelitiannya, Waritsman (2020) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang
kuat dan signifikan antara tingkat motivasi belajar dengan prestasi belajar matematika. Ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi motivasi belajar seseorang, semakin tinggi pula
kemungkinan untuk mencapai prestasi yang baik dalam pembelajaran matematika.

Ketiga, Strategi pembelajaran. Dalam proses pembelajaran matematika, strategi
pembelajaran sangat penting. Pembelajaran dengan strategi yang menarik dan bervariasi dapat
membantu anak memahami materi dengan baik. Proses pembelajaran yang jelas dan menarik
dapat membantu anak dalam memahami konsep abstrak dalam matematika (Vidiyanti &
Riyanto, 2016).

SLB-C Pelita llmu Semarang

SLB-C Pelita llmu Semarang terletak di JI. Erowati Utara 15, Semarang Utara, dan
menyelenggarakan pendidikan untuk jenjang SD, SMP, dan SMA. Dalam tahun ajaran
2023/2024, sekolah ini memiliki total 60 siswa, yang terdiri dari 37 siswa laki-laki dan 23 siswi
perempuan. Tenaga pengajar di sekolah ini terdiri dari 5 guru, dengan 3 diantaranya perempuan
dan 2 laki-laki, serta didukung oleh 3 tenaga kependidikan laki-laki. Fokus utama SLB-C Pelita
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IImu Semarang adalah pada anak-anak tunagrahita, namun juga menerima siswa dengan
kebutuhan khusus lainnya seperti tunadaksa, tunalaras, dan tunawicara. Sekolah ini
menerapkan Kurikulum 2013 sebagai landasan pembelajaran mereka (Dapodik, 2024).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan pendekatan
studi kasus, yang bertujuan untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai
pelaksanaan pembelajaran matematika bagi siswa tunagrahita di SLB-C Pelita IImu Semarang.
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 19 Maret 2024, di SLB-C Pelita llmu Semarang.
Subjek dalam penelitian terdiri dari dua anak tunagrahita ringan kelas 2 jenjang SDLB (Sekolah
Dasar Luar Biasa), serta guru kelas yang terlibat dalam proses pembelajaran.

Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan melalui observasi partisipatif,
wawancara semi-terstruktur dengan guru kelas, dan dokumentasi dengan meninjau literatur
sebelumnya yang berkaitan dengan topik penelitian ini. Untuk memfasilitasi proses penelitian,
peneliti menyusun instrumen penelitian berupa pedoman observasi dan pedoman wawancara.
Analisis data dilakukan melalui tiga kegiatan, yaitu reduksi data untuk memilih data yang
relevan, penyajian data dalam bentuk uraian singkat, dan penarikan kesimpulan untuk
memberikan deskripsi atau gambaran yang jelas mengenai objek penelitian. Untuk menguji
keabsahan data, peneliti menggunakan triangulasi metode.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Di kelas 2 SLB-C Pelita Ilmu, terdapat dua hambatan utama dalam pembelajaran
matematika untuk anak tunagrahita. Pertama adalah hambatan kognitif. Berdasarkan hasil
observasi dan wawancara, anak-anak tunagrahita di kelas ini mengalami kesulitan dalam
mengingat materi pelajaran. Hal ini terbukti ketika mereka kesulitan mengurutkan angka 1-10,
meskipun materi tersebut telah dipelajari sebelumnya. Selain itu, mereka juga mengalami
kesulitan untuk tetap fokus selama proses belajar, mudah teralihkan perhatiannya oleh
keberadaan peneliti saat observasi berlangsung. Situasi ini sesuai dengan karakteristik anak
tunagrahita yang mengalami gangguan dalam mengingat dan kesulitan mempertahankan fokus
(Rahmandhani dkk., 2021).

Hambatan kedua adalah hambatan emosional. Berdasarkan hasil wawancara dengan
guru, proses belajar mengajar di kelas 2 SLB-C Pelita [Imu Semarang terhambat oleh konflik
emosional yang dialami siswa. Konflik ini sering kali berasal dari rumah, seperti dimarahi
orang tua, serta dari sekolah, seperti bertengkar dengan teman. Kondisi ini berdampak negatif
pada suasana hati siswa dan menurunkan minat belajar mereka. Hal ini sesuai dengan
karakteristik anak tunagrahita yang cenderung memiliki emosi yang tidak stabil (Rahmandhani
dkk., 2021).

Untuk mengatasi hambatan pembelajaran matematika bagi anak tunagrahita di kelas 2
SLB-C Pelita llmu, guru menerapkan beberapa strategi untuk mengoptimalkan proses belajar.
Strategi pertama adalah penggunaan metode drill. Berdasarkan wawancara dengan guru kelas,
diketahui bahwa materi pelajaran diulang-ulang sampai siswa menguasainya. Menurut Putri
dkk. (2023), latihan berulang-ulang dalam memecahkan masalah tertentu disebut juga dengan
metode drill. Pendekatan ini sangat sesuai untuk anak tunagrahita yang memiliki daya ingat
lemah. Penggunaan metode drill dinilai efektif karena membantu anak tunagrahita memahami
dan mengingat materi yang dipelajari.
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Penelitian Erlinda (2016) menunjukkan bahwa metode drill dapat meningkatkan hasil
belajar dan aktivitas siswa dalam pembelajaran matematika, terutama pada topik perkalian
bersusun untuk anak tunagrahita. Peningkatan hasil belajar saat menggunakan metode drill
menunjukkan bahwa siswa lebih termotivasi ketika mereka aktif terlibat dalam kegiatan
belajar-mengajar. Metode drill menekankan peran siswa dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang kondusif, sehingga siswa dapat memperoleh pengetahuan dan keterampilan
yang memadai (Suardiana, 2021).

Strategi kedua adalah penggunaan media pembelajaran. Hasil observasi menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika di kelas 2 memanfaatkan alat peraga berupa papan berhitung
yang terbuat dari kain flanel. Penggunaan media ini bertujuan untuk memvisualisasikan
konsep-konsep matematika secara konkret bagi siswa, yang dinilai efektif karena
meningkatkan minat belajar dan membuat pembelajaran lebih interaktif. Temuan ini sejalan
dengan penelitian Onsu (2021), yang menunjukkan bahwa pemanfaatan alat peraga konkret
dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan pencapaian hasil belajar siswa
tunagrahita.

Selain itu, media permainan kartu juga digunakan dalam kegiatan pembelajaran. Guru
menjelaskan bahwa penggunaan media permainan kartu dinilai efektif karena dapat menarik
perhatian siswa dan membantu mereka memahami konsep dengan lebih mudah. Hal ini sejalan
dengan penelitian Suparman (2015) di SLB Negeri Marabahan, Kabupaten Barito Kuala, yang
menunjukkan bahwa penggunaan media permainan kartu dapat meningkatkan kemampuan
berhitung anak tunagrahita ringan. Daya tarik permainan kartu ini mampu menarik perhatian,
mendorong usaha, dan partisipasi aktif anak dalam proses belajar mengajar.

Strategi ketiga adalah pendekatan individualistik. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa guru menggunakan pendekatan individualistik dalam pembelajaran.
Pendekatan ini dianggap efektif karena memungkinkan guru untuk menyesuaikan pengajaran
dengan kemampuan dan kebutuhan masing-masing siswa. Temuan ini diperkuat oleh
penelitian Saadah dkk. (2021), yang menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran individual
untuk siswa tunagrahita ringan sangat efektif, karena memudahkan guru dalam pemberian
materi dan memudahkan siswa untuk mengingat materi yang diajarkan.

Strategi keempat adalah pemberian penguatan positif. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui bahwa untuk membangun motivasi belajar serta menciptakan lingkungan belajar
yang positif dan mendukung, guru menggunakan penguatan positif berupa nasihat dan pujian
kepada siswa. Penelitian Masruroh (2022) menyimpulkan bahwa penerapan teknik
reinforcement memiliki dampak positif terhadap peningkatan motivasi belajar siswa. Dengan
menggunakan pendekatan ini, siswa cenderung lebih termotivasi untuk berpartisipasi aktif
dalam pembelajaran.

Selain meningkatkan motivasi belajar, pemberian reinforcement juga dapat
meningkatkan kepercayaan diri siswa (Badawi dkk., 2022). Dengan adanya pujian dan
penguatan positif dari guru, siswa merasa dihargai atas usaha mereka, yang pada gilirannya
mendorong mereka untuk terus belajar dan berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan berbagai strategi pembelajaran
yang tepat dapat mengatasi hambatan kognitif dan emosional yang dihadapi oleh anak
tunagrahita di kelas 2 SLB-C Pelita Ilmu Semarang. Penggunaan metode drill, media
pembelajaran, pendekatan individualistik, serta pemberian penguatan positif dinilai efektif
dalam membantu siswa memahami dan mengingat materi pelajaran matematika.
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Hal ini menekankan pentingnya metode pengajaran yang sesuai dengan karakteristik
dan kebutuhan khusus anak tunagrahita. Dengan demikian, para pendidik dan pengambil
kebijakan di bidang pendidikan khusus diharapkan dapat mempertimbangkan dan menerapkan
strategi-strategi ini untuk meningkatkan hasil belajar matematika anak tunagrahita.

Tabel, Gambar, dan Rumus

Berikut media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran matematika di SLB-
C Pelita Ilmu Semarang:

Gambar 1. Media pembelajaran berupa papan berhitung.

Simpulan

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat dua hambatan dalam
pembelajaran matematika anak tunagrahita di SLB-C Pelita Ilmu Semarang, yaitu hambatan
kognitif berupa kesulitan fokus dan mengingat materi, serta hambatan emosional berupa
perubahan suasana hati dan penurunan minat belajar karena adanya konflik dengan teman atau
keluarga. Untuk mengatasi kedua hambatan ini, guru menerapkan beberapa strategi
pembelajaran, seperti penggunaan metode drill, penggunaan media pembelajaran berupa papan
berhitung dan kartu, penggunaan pendekatan individualistik, serta pemberian penguatan positif
berupa nasihat dan pujian. Penggunaan strategi-strategi ini dinilai efektif dalam meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar matematika pada anak tunagrahita di SLB-C Pelita limu
Semarang.
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